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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya aturan Allah yang mengatur
tentang shalat jenazah. Shalat jenazah merupakan suatu praktek ibadah shalat
yang dilakukan ketika ada seseorang yang meninggal dunia. Hukum menshalati
jenazah adalah farhlu kifayah. Orang yang meninggal dunia ada macam-macam
sebabnya. Ada yang meninggal karena sakit ataupun karena bunuh diri. Dalam
kasus ini ada pandangan yang berbeda mengenai hukum menshalati jenazah
karena bunuh diri. Di Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk
tepatnya dihalaman perkarangan belakang rumah seseorang melakukan aksi
bunuh diri dengan cara gantung diri. Motif dari pelaku diantarannya karena sakit
menahun yang tidak kunjung sembuh-sembuh dan merasa putus asa, karena tidak
ingin merepotkan anggota keluarganya. Dengan adanya kejadian kasus bunuh diri
tersebut maka menimbulakan perbedaan pemahaman mengenai hukum menshalati
jenazah karena bunuh diri. Ada sebagian masyarakat yang menolak untuk
menshalati jenazah karena bunuh diri. Untuk itu, sangat diperlukan sebuah
penelitian tentang hukum menshalati jenazah karena bunuh diri persepsi
masyarakat dan kyai di Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk.
Dimana masyarakat dan kyai di desa tersebut sangat tepat untuk dijadikan
responden dalam penelitian skripsi ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apa faktor yang
menyebabkan sebagian penduduk Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten
Nganjuk menolak untuk menshalati jenazah karena bunuh diri 2) Bagaimana
pemahaman kyai Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang
Hukum Menshalati Jenazah Karena Bunuh Diri 3) Bagaimana tinjauan Hukum
Islam tentang hukum menshalati jenazah karena bunuh diri. Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan
sebagian penduduk Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk
menolak untuk menshalati jenazah karena bunuh diri 2) Untuk mengetahui
pemahaman kyai Desa Mancon Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang
Hukum Menshalati Jenazah Karena Bunuh Diri 3) Bagaimana tinjauan Hukum
Islam tentang hukum menshalati jenazah karena bunuh diri

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis
penelitian lapangan dengan sifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis lebih lanjut guna memperoleh hasil yang maksimal.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Faktor yang menyebabkan
sebagian penduduk Desa Mancon menolak untuk menshalati jenazah karena
bunuh diri yaitu kurangnya pemahaman masyarakat Desa Mancon tentang limu
Islam 2) Kyai di Desa Mancon sepakat bahwa seseorang yang meninggal karena
bunuh diri harus tetap dishalatkan selama meninggalnya dalam keadaan Islam 3)
Tinjauan hukum Islam tentang hukum menshalati jenazah karena bunuh diri yaitu
tetap dishalati layaknya jenazah umat Islam lainnya dan hukumnya fardlu kifayah.

XX



ABSTRACT

Wiji Nuraini, 17102163022. “The Law Of Praying The Corpse Because
Suicide As community and Kyai Perception In Mancon Village, Wilangan Sub
District, Nganjuk District”. DepartmentOf Islamic Family Law. IAIN
Tulungagung. Advisor: Dr. H. M. Saifudin Zuhri, M.Ag
Keywords: The Law Of Praying The Corpse, Suicide

This research is motivated by the existence of Allah's rules governing of
praying the corpse. Praying the corpse is a prayer practice that is performed when
someone dies. The law of praying the corpse is farhlu kifayah. People who die
have many reasons. Some died because of illness or because of suicide. In this
case there are different views regarding the law of slaughtering a corpse for
committing suicide. In Mancon Village, Wilangan District, Nganjuk Regency, to
be exact, in the yard behind the house, someone committed suicide by hanging
himself. The motive of the perpetrator is that he has a chronic illness that does not
go away and feels hopeless, because he does not want to trouble family members.
With the incident of the suicide case, there is a difference in understanding of the
law of slaughtering a corpse for suicide. There are some people who refuse to
offer their bodies because of suicide. For this reason, a research on the law of
sacrificing a corpse is needed due to the perception of suicide by the community
and kyai in Mancon Village, Wilangan District, Nganjuk Regency. Where the
community and kyai in the village are very appropriate to be respondents in this
thesis research.

The formulation of the problems in this study are: 1) What are the factors
that cause some residents of Mancon Village, Wilangan District, Nganjuk
Regency to refuse to pray for a corpse because of suicide 2) How is the
understanding of the clerics of Mancon Village, Wilangan District, Nganjuk
Regency about the law of slaughtering a corpse for suicide 3) How is the review
Islamic law regarding the law of killing a body for suicide. As for the objectives
of this study are 1) To find out the factors that cause some residents of Mancon
Village, Wilangan District, Nganjuk Regency to refuse to pray for the corpse for
committing suicide 2) To find out the understanding of the clerics of Mancon
Village, Wilangan District, Nganjuk Regency about the law of slaughtering a
corpse for suicide 3) How is the review of Islamic law regarding the law of killing
a corpse for suicide

The research method used is a qualitative method and the type of field
research with a descriptive nature. The data collection techniques used were
interviews, observation, and documentation. The data obtained is then analyzed
further in order to obtain maximum results.

The results showed that: 1) The factor that caused some residents
of Mancon Village to refuse to pray for the corpse due to suicide was the lack of
understanding of the Mancon Village community about Islamic Science 2) Kyai in
Mancon Village agreed that someone who died due to suicide had to be meditated
during his death in Islamic condition 3) Review of Islamic law regarding the law
of praying to a corpse due to suicide, that is, it is still treated like the body of other
Muslims and the law is fardlu kifayah
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